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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat efektivitas sistem informasi
akuntansi, keahlian pemakai komputer, dan kenyamanan fisik terhadap kinerja karyawan serta
pengaruh keahlian pemakai komputer dan kenyamanan fisik dalam meningkatkan pengaruh
tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori,
tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi, keahlian pemakai komputer, dan kenyamanan
fisik berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. Sampel penelitian 198 responden
yang diperoleh dengan kuesioner, wawancara serta observasi langsung di PT. Bank Sinar
Harapan Bali Denpasar. Data penelitian memenuhi syarat uji asumsi klasik dan uji kesesuaian
model dengan adjusted R? sebesar 65,5% diolah dengan menggunakan teknik regresi linier
berganda maupun teknik regresi moderasi yang hasilnya menunjukkan tingkat efektivitas
sistem informasi akuntansi, keahlian pemakai komputer dan kenyamanan fisik berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Namun keahlian pemakai komputer dan kenyamanan fisik
tidak mampu meningkatkan pengaruh tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap
kinerja karyawan di PT. Bank Sinar Harapan Bali Denpasar.

Kata kunci: efektivitas sistem informasi akuntansi, keahlian pemakai komputer, kenyamanan

fisik, kinerja karyawan

ABSTRACT

The study was conducted to determine the effect of the level of effectiveness of accounting
information systems, computer user skills, and physical comfort to employee performance and
the impact of computer user skills and physical comfort in the increasing influence of the level
of effectiveness of accounting information systems on employee performance. In theory, the
effectiveness of accounting information systems, computer user skills, and physical comfort
positively influence the performance of employees.The research sample 198 respondents
obtained by questionnaire, interviews and direct observation in PT. Bank Sinar Harapan Bali
Denpasar. Data research qualifies the classical assumption and test the suitability of the
model with an adjusted R? of 65.5% is processed by using multiple linear regression and
regression techniques moderation that the results show the effectiveness of accounting
information systems, computer user skills and physical comfort has a positive effect on
employee performance . But the skill and physical comfort of computer users are not able to
increase the influence of the level of effectiveness of accounting information systems on the
performance of employees at PT. Bank Sinar Harapan Bali Denpasar.

Keywords: effectiveness of accounting information systems, computer user skill, physical

comfort, employee performance
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat dewasa ini merupakan salah
satu syarat untuk dapat bersaing di dalam dunia bisnis karena teknologi informasi
memiliki peran yang strategis dalam suatu organisasi bisnis (Ismanto, 2010).
Penggunaan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan menuntut pemakai
komputer (user) meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan komputer
(Sari, 2009). Dengan semakin lihai pengguna atau pemakai komputer (user) maka
semakin efektif penerapan sistem informasi di suatu perusahaan.

Selain keahlian pemakai komputer lingkungan sekitar pengguna komputer
(user) atau kenyamanan fisik juga dapat mendukung efektivitas sistem informasi
perusahaan. Kenyamanan fisik terhadap lingkungan maupun peralatan kerja
(perangkat komputer dan sebagainya) yang baik memudahkan pengguna (user)
dalam mencari data yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas perusahaan atau
organisasi (Lubis, 2011:94).

PT. Bank Sinar Harapan Bali merupakan salah satu perbankan yang
menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis komputer untuk mencapai
keakuratan, kecepatan dan keamanan informasi akuntansi yang dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan. PT. Bank Sinar Harapan Bali Denpasar bergerak di bidang
pengembangan bisnis mikro dan usaha kecil di Kota Denpasar. Hal tersebut
dikarenakan, kota Denpasar adalah kota yang produktif, karena menurut
Sumardhana (2013), menyebutkan bahwa, sebaran penyaluran kredit UMKM
maupun pribadi oleh sektor perbankan di Bali didominasi oleh kota Denpasar
sebesar 55,5% sehingga penggunaan teknologi informasi dibutuhkan demi

memenuhi kebutuhan nasabahnya.
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Penelitian terdahulu mengenai penggunaan teknologi sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja individual, antara lain, Sari (2009), Darmini dan Putra
(2008) yang menyimpulkan bahwa kepercayaan dan efektivitas terhadap teknologi
sistem informasi berpengaruh positif signifikan pada kinerja individual. Namun
berbeda dengan hasil penelitian Jen (2003), Christianto, dkk. (2007) dan Soudani
(2012) menunjukkan hasil yang tidak mendukung adanya hubungan yang positif
antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual.

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
Suatu sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif menurut DelLone

dan Mcclean (1992) harus memenuhi persyaratan, yakni: informasi yang dihasilkan
harus berkualitas dan harus berkaitan dengan dengan output sistem informasi.
Novita (2011) menyebutkan bahwa semakin efektif sistem informasi akuntansi akan
membuat kinerja karyawan semakin tinggi.

Kinerja
Menurut Gibson (2007) dalam Jogiyanto (2010) kinerja adalah feedback dari

pekerjaan demi mencapai tujuan organisasi seperti efisien, kualitas dan kriteria
efektifitas kerja lainnya. Adapun cara pengukuran kinerja menurut Gomes (2003)
ada 8 (delapan) kriteria primer yang dapat dipergunakan untuk mengukur Kinerja :
Quantity of work, Quality of work, Job knowledge, Creativeness, Cooperation,
Dependability, Initiative, Personal qualities.

Keahlian Pemakai Komputer

Keahlian pemakai komputer yang dimaksud menurut Indriantoro (2000)

dalam Asnan (2011) adalah kemampuan pemakai komputer (user) dalam hal
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aplikasi komputer dan menurut Compeau dan Higgins (1995) kemampuan individu
memakai komputer/sistem informasi atau teknologi informasi.

Kenyamanan Fisik
Kenyamanan fisik yang tinggi akan memengaruhi persepsi seorang pengguna

(user) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi kewajibannya. Menurut Lubis
(2011:94) bahwa faktor yang memengaruhi persepsi seseorang salah satunya adalah
faktor situasi. Faktor situasi yang dimaksud adalah keadaan atau tempat kerja
sehingga keadaan lingkungan di sekitar pengguna komputer (user) dapat
meningkatkan kinerja individualnya.
Dengan demikian, hipotesis yang dapat ditarik berdasarkan teori yang telah
diulas sebelumya, adalah:
Ha; : tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
Kinerja karyawan.
Ha, : keahlian pemakai komputer berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Has : kenyamanan fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
Ha, : keahlian pemakai komputer akan meningkatkan pengaruh tingkat efektivitas
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan
Has : kenyamanan fisik akan meningkatkan pengaruh antara tingkat efektivitas

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif,
dimana menggunakan PT. Bank Sinar Harapan Bali Denpasar sebagai tempat
penelitian. Sumber data yang digunakan oleh penelitian ini diperoleh dengan
kuesioner, observasi dan wawancara serta menggunakan data yang dikumpulkan dan
diolah oleh pihak lain (profil perusahaan). Populasi penelitian ini adalah seluruh
karyawan di PT. Bank Sinar Harapan Bali Denpasar di kantor pusat dan 4 kantor
cabang pembantu yang terdiri dari 257 karyawan. Metode penentuan sampel adalah
purposive sampling, yaitu dengan menggunakan pertimbangan karyawan yang
menggunakan maupun berhubungan dengan sistem informasi akuntansi. Sehingga
ditentukan sampel penelitian 198 responden.

Karena penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya
sehingga digunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk mengetahui penilaian
karyawan tentang masing-masing variabel pada PT. Bank Sinar Harapan Bali
Denpasar apakah baik atau tidak, digunakan rata-rata skor dibagi menjadi empat
klasifikasi dengan kriteria sebagai berikut Rumus Interval= n—-1/n=0,75 . 1,00 —
1,75 (Sangat Tidak Baik); 1,75 — 2,50 (Tidak Baik); 2,50 — 3,25 (Baik); 3,25 - 4,00
(Sangat Baik). Tahap analisis yang dilakukan adalah uji asumsi Klasik, perumusan
model Koefisien Determinasi, Uji Kesesuaian Model, Analisis Regresi Linier
Berganda, Analisis Regresi Moderasi dan Signifikansi Nilai thiwng dengan bantuan

program SPSS 15 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Deskripsi Responden

Tabel 1.

Rincian pengiriman dan pengembalian kuesioner
KETERANGAN JUMLAH PERSENTASE
Kuesioner yang disebarkan 198 100%
Kuesioner yang tidak kembali | 13 6,566%
Kuesioner yang dikembalikan 185 93,434%
Kuesioner yang digugurkan (tidak
lengkap pengisiannya) 0 0
Kuesioner yang digunakan 185 93,434%

Tingkat pengembalian (respon rate) = 185/198 x 100% = 93,434%
Sumber : Data primer diolah, 2013

Tabel 2.
Karakteristik Responden
Keterangan Jumlah Presentase
Jenis Kelamin :
1. Laki-Laki 88 orang 47,57%
2. Perempuan 97 orang 52,43%
Umur :
1. 21-35tahun 110 orang 59,46%
2. 36 -50 tahun 68 orang 36,76%
3. >51tahun 7 orang 3,78%
Lama Bekerja
1. <2tahun 71 orang 38,38%
2. 2-5tahun 63 orang 34,05%
3. >5tahun 51 orang 27,57%

Sumber : Data primer diolah, 2013

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas
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No. Variabel Kode Nilai Keterangan
Instrumen Pearson
Correlations
1 Efektivitas Xi1 0,922 Valid
Sistem Xio 0,872 Valid
Informasi X3 0,911 Valid
Akuntansi Xia 0,892 Valid
(X1) Xis 0,914 Valid
Xis 0,914 Valid
Xi7 0,932 Valid
Xig 0,939 Valid
2 Keahlian X1 0,952 Valid
Pemakai Xoo 0,846 Valid
Komputer Xa3 0,951 Valid
(X2) Xo.4 0,959 Valid
Xos 0,917 Valid
Xog 0,959 Valid
Xo7 0,963 Valid
Xog 0,922 Valid
Xag 0,937 Valid
3 Kenyamanan X31 0,872 Valid
Fisik (X3) Xz 0,872 Valid
Xas 0,915 Valid
Xz 0,888 Valid
Xss 0,857 Valid
Xz 0,869 Valid
Xs7 0,923 Valid
Xsg 0,932 Valid
4 Kinerja Y, 0,894 Valid
Karyawan Y, 0,822 Valid
) Y3 0,950 Valid
Y, 0,868 Valid
Ys 0,935 Valid
Y 0,853 Valid

Berdasarkan Uji Validitas dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam
penelitian ini memiliki validitas konstruksi yang baik karena korelasi skor faktor

dengan skor total (Pearson Correlation) positif dan besarnya di atas 0,3.

Hasil Uji Reliabilitas
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Tabel 4.

Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cflr;) ?ifh Keterangan
Kinerja Karyawan () 0,945 Reliabel
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 0,971 Reliabel
(X1) 0,982 Reliabel
Keahlian Pemakai Komputer (X,) 0,963 Reliabel
Kenyamanan Fisik (X3)

Sumber: Data primer diolah, 2013
Nilai Cronbach’s Alpha tiap variabel memiliki nilai lebih dari 0,6, maka dapat

dinyatakan variabel-variabel tersebut reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini.

Hasil Uji Normalitas

Tabel 5.
Hasil Uji Normalitas untuk Regresi Linier Berganda
Keterangan Unstandardized
Residual
N 185
Kolmogorov-Smirnov Z 0,812
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,525

Sumber: Data primer diolah, 2013
Nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,525 > 0,05. Hal ini berarti

model regresi berdistribusi normal.

Tabel 6.
Hasil Uji Normalitas untuk Regresi Moderasi
Keterangan Unstandardized
Residual
N 185
Kolmogorov-Smirnov Z 0,819
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,513

Sumber: Data primer diolah, 2013
Nilai signifikansi sebesar 0,513 > 0,05. Hal ini berarti model regresi

berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 7.
Hasil Uji Multikolinearitas untuk Regresi Linier Berganda
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Variabel Tolerance VIF
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 0,724 1,381
(X1)
Keahlian Pemakai Komputer (X;) 0,340 2,942
Kenyamanan Fisik (X3) 0,385 2,599

Sumber: Data primer diolah, 2013

Tolerance value dari variabel di atas 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka

model regresi bebas multikolinearitas.

Tabel 8.

Hasil Uji Multikolinearitas untuk Regresi Moderasi

Variabel Tolerance VIF
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 0,371 2,698
(X1)
Keahlian Pemakai Komputer (X,) 0,378 2,643
Kenyamanan Fisik (X3) 0,481 2,079
(X1, X3) 0,221 4,526
(X1, X3) 0,429 2,329

Sumber: Data primer diolah, 2013

Nilai tolerance dari masing-masing variabel di atas 0,10 atau 10% dan nilai

VIF kurang dari 10, sehingga model regresi bebas multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 9.
Hasil Uji Heteroskedastisitas untuk Regresi Linier Berganda

Model T Sig.
(Constant) 1,538 0,126
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 1,162 0,247
(X1)
Keahlian Pemakai Komputer (X;) 0,228 0,820
Kenyamanan Fisik (X3) 0,728 0,468

Sumber: Data primer diolah, 2013

Probabilitas signifikansi tiap variabel lebih besar dari 0,05. Maka data bebas

heteroskedastisitas.

Tabel 10.
Hasil Uji Heteroskedastisitas untuk Regresi Moderasi
Model T Sig.
(Constant) 8,012 0,000
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Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (X) -1,281 0,202
Keahlian Pemakai Komputer (X5) -1,511 0,133
Kenyamanan Fisik (X3) 0,783 0,435
(X1 Xy) 1,605 0,110
(X Xa) -1,682 0,094

Sumber: Data primer diolah, 2013
Probabilitas signifikansi tiap variabel lebih besar dari 0,05. Maka data bebas

heteroskedastisitas.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 11.
Hasil adjusted R? untuk model regresi linier berganda
R R Square Adjusted R Square
0,813 0,660 [0,655

Sumber: Data primer diolah, 2013
Nilai Adjusted R Square (R?) pada Tabel 11 sebesar 0,655 memiliki arti

bahwa 65,5 % kinerja karyawan mampu dijelaskan oleh variabel efektivitas sistem
informasi akuntansi, keahlian pemakai komputer dan kenyamanan fisik sebagai

variabel bebasnya, sedangkan sisanya 34,5 % diterangkan dengan variabel di luar

model.
Tabel 12.
Hasil Adjusted R? pada Model Regresi Moderasi
R R Square Adjusted R Square

0,815 0,664 0,655
Sumber: Data primer diolah, 2013

Nilai Adjusted R Square (R?) pada Tabel 12 sebesar 0,655 memiliki arti

bahwa 65,5 % Kinerja karyawan mampu dijelaskan oleh variabel efektivitas sistem
informasi akuntansi serta keahlian pemakai komputer dan kenyamanan fisik sebagai
variabel moderasi, sedangkan sisanya 34,5 % diterangkan dengan variabel di luar
model.

Hasil Uji Kelayakan Model

Tabel 13.
Hasil Uji F Untuk Model Regresi Linier Berganda
Model |Sum of Squares| Df |Mean Square| F | Sig.
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1 Regressio {2996,200 3 998,733 117,276(0,000°
n
Residual |1541,416 181 18,516
Total 4537,616 184

Sumber: Data primer diolah, 2013
Tabel 13 menunjukkan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga model regresi

layak untuk penelitian ini.

Tabel 14.
Hasil Uji F untuk Regresi Moderasi
Sum of Mean
Model Squares Df |Square F Sig.
1 Regression (3012,546 5 602,509 70,718(0,000°
Residual  [1525,070 179 (8,520
Total 4537,616 184

Sumber: Data primer diolah, 2013
Tabel 14 menunjukkan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga model regresi

layak untuk penelitian ini.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Moderasi

Tabel 15.
Hasil Uji Statistik t untuk model regresi linier berganda

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Model
Std.
B Error Beta t Sig.
1. (Constant) 1,358 0,981 1,384/0,168
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 0,160{ 0,038 0,215| 4,230(0,000
(X1)

Keahlian Pemakai Komputer (X;) 0,210 0,049 0,317 4,271|0,000
Kenyamanan Fisik (X3) 0,304/ 0,052 0,406| 5,816|0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
Sumber : Data primer diolah, 2013

Berdasarkan Tabel 15 maka persamaan regresi dengan yang dapat dibentuk
adalah sebagai berikut.
Y = 1,358 +0,160X; + 0,210X; + 0,304X5 + €

Makna dari koefisien regresi tersebut dijelaskan sebagai berikut:
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1) Nilai konstanta 1,358 memiliki arti apabila efektivitas sistem informasi
akuntansi, keahlian pemakai komputer, dan kenyamanan fisik, konstan, maka
kinerja karyawan meningkat sebesar 1,358 satuan.

2) Nilai koefisien regresi efektivitas sistem informasi akuntansi (X;) sebesar 0,160
memiliki arti apabila efektivitas sistem informasi akuntansi meningkat sebesar
1 satuan dengan anggapan variabel lainnya konstan, maka kinerja karyawan
meningkat sebesar 0,160 satuan.

3) Nilai koefisien regresi keahlian pemakai komputer (X;) sebesar 0,210 memiliki
arti apabila keahlian pemakai komputer meningkat sebesar 1 satuan dengan
anggapan variabel lainnya konstan, maka kinerja karyawan meningkat sebesar
0,210 satuan.

4) Nilai koefisien regresi kenyamanan fisik (Xs3) sebesar 0,304 memiliki arti
apabila kenyamanan fisik meningkat sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel

lainnya konstan, maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,304 satuan.

Tabel 16.
Hasil Uji Statistik t Model Regresi Moderasi
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 0,945 2,267 0,417| 0,677
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi | 0,179 0,115 0,241 1,554| 0,122
(X1)

Keahlian Pemakai Komputer (X,) -0,117 0,254 -0,177| -0,460| 0,646
Kenyamanan Fisik (X3) 0,695 0,287 0,928 2,421| 0,016
X1.X2 0,012 0,009 0,712| 1,282 0,201
X1.X3 -0,015 0,011 -0,731| -1,382| 0,169

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data primer diolah, 2013
Berdasarkan Tabel 16 maka persamaan regresi dengan variabel moderating yang

dapat dibentuk adalah sebagai berikut.
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Y = 0,945+ 0,179X; - 0,117X; + 0,695X5 + 0,012X1X; — 0,015X: X3 + €

Makna dari koefisien regresi tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Nilai konstanta 0,945 memiliki arti apabila sistem informasi akuntansi, keahlian
pemakai komputer, kenyamanan fisik, hubungan antara sistem informasi
akuntansi dengan keahlian komputer, hubungan antara sistem informasi
akuntansi dengan kenyamanan fisik konstan, maka kinerja karyawan meningkat
sebesar 0,945 satuan.

Nilai koefisien regresi efektivitas sistem informasi akuntansi (X;) sebesar 0,179
memiliki arti apabila efektivitas sistem informasi akuntansi meningkat sebesar 1
satuan dengan anggapan variabel lainnya konstan, maka kinerja karyawan
meningkat sebesar 0,179 satuan.

Nilai koefisien regresi keahlian pemakai komputer (X) sebesar -0,117 memiliki
arti apabila keahlian pemakai komputer meningkat sebesar 1 satuan dengan
anggapan variabel lainnya konstan, maka kinerja karyawan menurun sebesar
0,117 satuan.

Nilai koefisien regresi kenyamanan fisik (X3) sebesar 0,695 memiliki arti apabila
kenyamanan fisik meningkat sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya
konstan, maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,695 satuan.

Nilai koefisien regresi X;X, sebesar 0,012 mengindikasikan bahwa apabila
hubungan efektivitas sistem informasi akuntansi dengan keahlian pemakai
komputer meningkat 1 satuan, jadi kinerja karyawan meningkat sebesar 0,012

satuan.

373



G. Aditya P. Pratama dan | Md. Sadha Suardikha. Keahlian Pemakai Komputer...

6) Nilai koefisien regresi X;Xs3 sebesar -0,015 mengindikasikan bahwa apabila
hubungan efektivitas sistem informasi akuntansi dengan kenyamanan fisik
meningkat 1 satuan, maka kinerja karyawan menurun sebesar 0,015 satuan.

Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis 1

Ha;: tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
Kinerja karyawan.

Berdasarkan Tabel 15 didapatkan hasil estimasi variabel efektivitas sistem
informasi akuntansi dengan t = 4,230 signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga,
Hipotesis 1 diterima. Pengaruh yang positif ini berarti, apabila tingkat
efektivitas sistem informasi akuntansi meningkat, maka kinerja karyawan juga
meningkat. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sari (2009) yang mendapat hasil
bahwa efektivitas teknologi sistem informasi berpengaruh positif terhadap
Kinerja individual. Senada dengan Novita (2011) yang menerangkan bahwa
semakin efektif sistem informasi akuntansi akan membuat kinerja karyawan
semakin tinggi.

b. Pengujian Hipotesis 2

Ha,: keahlian pemakai komputer berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan Tabel 15 didapatkan hasil estimasi variabel keahlian pemakai
komputer dengan t = 4,271 signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga, Hipotesis 2
diterima. Pengaruh yang positif ini berarti, apabila keahlian pemakai komputer
meningkat, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Harrison dan Reiner (1992) yang menyatakan bahwa keahlian

pemakai komputer dapat meningkatkan kinerja individual.
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Pengujian Hipotesis 3

Has: kenyamanan fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan Tabel 15 didapatkan hasil estimasi variabel kenyamanan fisik
sebesar nilai t = 5,816 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi, Hipotesis 3
diterima. Pengaruh yang positif artinya, apabila kenyamanan fisik meningkat,
maka Kinerja karyawan juga akan meningkat. Dengan kenyamanan fisik,
pengguna sistem informasi akuntansi akan semakin fokus dalam mengerjakan
tugas-tugas berkenaan dengan perusahaan.

Pengujian Hipotesis 4

Has: keahlian pemakai komputer akan meningkatkan pengaruh tingkat
efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan Tabel 16 didapatkan hasil estimasi variabel moderasi keahlian
pemakai komputer sebesar nilai t = 1,282 dengan signifikansi 0,201 > 0,05.
Yang menunjukkan bahwa, meningkatnya keahlian pemakai komputer tidak
mampu meningkatkan pengaruh tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja karyawan, sehingga Hipotesis 4 ditolak. Kegagalan keahlian
pemakai komputer dalam memoderasi pengaruh efektivitas sistem informasi
akuntansi karena keahlian pemakai komputer berkaitan dengan kepandaian,
pengetahuan serta pengalaman dalam menggunakan komputer. Namun walaupun
sebagian besar responden (38,38%) dengan pengalaman yang kurang, namun
responden dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, sehingga keahlian
pemakai komputer tidak dapat memperkuat hubungan antara efektivitas sistem

informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Sinar Harapan Bali
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Denpasar serta variabel keahlian pemakai komputer merupakan variabel bebas
dan bukan variabel pemoderasi.
e. Pengujian Hipotesis 5

Has: kenyamanan fisik akan meningkatkan pengaruh antara tingkat efektivitas
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan Tabel 16 didapatkan hasil estimasi variabel moderasi kenyamanan
fisik sebesar nilai t = -1,382 dengan signifikansi 0,169 > 0,05 yang berarti bahwa
variabel kenyamanan fisik tidak mampu memoderasi pengaruh efektivitas sistem
informasi akuntansi. Dengan kata lain, meningkatnya kenyamanan fisik tidak
mampu meningkatkan pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap
Kinerja karyawan, sehingga Hipotesis 5 ditolak. Kegagalan kenyamanan fisik
dalam memoderasi pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi diduga
karena kenyamanan fisik yang diterapkan di PT.Bank Sinar Harapan Bali
Denpasar dengan hardware yang spesifikasinya berbeda-beda namun sistem
informasi akuntansi yang digunakan tetaplah sama, sehingga variabel
kenyamanan fisik tidak dapat memperkuat hubungan antara tingkat efektivitas
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian,
variabel kenyamanan fisik merupakan variabel bebas dan bukan variabel

pemoderasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
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Dilihat dari hasil analisis yang dilakukan, tingkat efektivitas sistem informasi
akuntansi, keahlian pemakai komputer, dan kenyamanan fisik berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Namun, keahlian pemakai komputer dan kenyamanan
fisik tidak mampu meningkatkan pengaruh tingkat efektivitas sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja karyawan.

Saran

1. Bagi PT. Bank Sinar Harapan Bali Denpasar agar dapat menyeragamkan
perangkat kerjanya khususnya perangkat komputer agar kenyamanan fisik para
penggunanya dapat ditingkatkan, sehingga akan lebih meningkatkan kinerja dari
pengguna tersebut menjadi lebih baik lagi.

2. Bagi manajemen PT. Bank Sinar Harapan Bali Denpasar agar lebih
meningkatkan pelatinan kepada karyawannya khususnya pelatihan program
sistem informasi akuntansi untuk dapat meningkatkan keahlian dari karyawan
sehingga nantinya dapat meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi
PT. Bank Sinar Harapan Bali Denpasar.

3. Bagi manajemen PT. Bank Sinar Harapan Bali Denpasar agar lebih
meningkatkan kenyamanan fisik khusuusnya kebersihan lingkungan kerja agar
dapat meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi yang nantinya akan
meningkatkan kinerja karyawan itu sendirimembandingkan Kinerja antar PT.
Bank Sinar Harapan Bali di setiap kabupaten, sehingga nantinya yang
mendapatkan hasil yang paling baik akan dijadikan contoh bagi yang lain untuk
lebih meningkatkan Kinerjanya.
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